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ABSTRAK

Judul Skripsi; Penegakan Hukum Oleh Polisi Kehutanan Dalam
Pembakaran Hutan Dan Lahan Di Desa Kebesani Kecamatan Detukeli
Kabupaten Ende, Oleh Nama; Yomindus Paka; Nim; 2019110860

Kebakaran hutan dan lahan telah menimbulkan dampak lingkungan yang
luar biasa, masyarakat diganggu kabut asap kebakaran, rumah sakit dan klinik
dipenuhi orang yang sakit pernapasan, mata dan diare. Latar belakang penulis
memilih judul ini, karena Penegakan hukum terhadap pelaku perusakan
lingkungan hidup berupa pembakaran hutan dan lahan adalah penegakan hukum
berupa sanksi pidana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 98 Ayat (1) pasal 99 aya
(1) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini yakni; 1. Bagaimanakah penegakan hukum oleh polisis kehutanan
dalam pembakaran hutan dan lahan di desa kebesani kecmtan detukeli kabupaten
ende. 2. Apakah faktor yang mempengaruhi penegakan hukum oleh polisi
kehutanan dengan terjadinya pembakaran hutan dan lahan di desa kebesani
kecamatan detukeli kabupaten ende.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
empiris dengan pendekatan yuridisi sosiologis. Hasil penelitian menunjukan
bahwa Penegakan hukum oleh polisi kehutanan dalam pembakaran hutan dan
lahan di Desa Kebesani Kecamatan Detukeli Kabupaten Ende tidak maksimal.
Adapun tidak maksimalnya penegaan hukum dalam pembakaran hutan dan lahan
di Desa Kebesani, hal ini dikarenakan baik oleh polisi kehutanan maupun oleh
kesatuan pengelolaan hutan Kabupaten Ende tidak menerapakan sanksi pidana
terhadap pelaku pembakaran hutan dan lahan di Desa Kebesani sebagaimana yang
diamanatkan dalam  Pasal 98 Ayat (1) dan Pasal 99 Ayat (1) Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penegakan hukum oleh polisi
kehutanan dengan terjadinya pembakaran hutan dan lahan di desa kebesani
kecamatan detukeli kabupaten ende, yakni faktor internal yaitu; sumber daya
manusia (SDM) antara lain; kurangnya jumlah personil, faktor sarana dan
prasarana. Sedangkan faktor eksternal yaitu; kurangnya kesadaran masyarakat,
kurangnya sosialisasi, pembukaan lahan dengan cara membakar hutan, faktor
musim yang ekstrim dan kondisi geografis. Adapun yang dapat disarankan kepada
polisi kehutanan untuk melaksanakan amanat Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.kepada
pemerintah desa kebesani disarankan untuk secara maksimal memberikan
sosialisasi dan edukasi tentang hutan. Sedangkan kepada masyarakat disarankan
untuk tidak lagi membakar hutan dan lahan.

Kata Kunci; Penegakan Hukum, Polisi Kehutanan, Pembakaran, Hutan.
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ABSTRACT

Thesis title; Law Enforcement by Forestry Police in Forest and Land
Burning in Kebesani Village, Detukeli District, Ende Regency, By Name;
Yomindus Paka; Nim; 2019110860

Forest and land fires have had a tremendous environmental impact,
communities are disturbed by fire smoke, hospitals and clinics are filled with
people with respiratory, eye and diarrhea illnesses. The author's background in
choosing this title is because law enforcement against perpetrators of
environmental destruction in the form of burning forests and land is law
enforcement in the form of criminal sanctions as intended in Article 98 Paragraph
(1) Article 99 paragraph (1) of Law Number 32 of 2009 concerning Protection
And Environmental Management. The problem formulation in this research is; 1.
How is the law enforced by forestry police in burning forests and land in Kebesani
village, Detukeli subdistrict, Ende district. 2. What are the factors that influence
law enforcement by forestry police with the burning of forests and land in
Kebesani village, Detukeli subdistrict, Ende district.

The type of research used in this research is empirical research with a
sociological juridical approach. The research results show that law enforcement
by forestry police in burning forests and land in Kebesani Village, Detukeli
District, Ende Regency is not optimal. As for the lack of maximum law
enforcement in burning forests and land in Kebesani Village, this is because
neither the forestry police nor the Ende Regency forest management unit
implemented criminal sanctions against perpetrators of burning forests and land in
Kebesani Village as mandated in Article 98 Paragraph (1 ) and Article 99
Paragraph (1) of Law Number 32 of 2009 concerning Environmental Protection
and Management. The factors that influence law enforcement by the forestry
police with the burning of forests and land in Kebesani village, Detukeli sub-
district, Ende district, are internal factors, namely; human resources (HR),
including; lack of personnel, facilities and infrastructure factors. Meanwhile,
external factors are; lack of public awareness, lack of socialization, land clearing
by burning forests, extreme seasonal factors and geographical conditions. As for
what can be suggested to the forestry police to carry out the mandate of Law
Number 32 of 2009 concerning Environmental Protection and Management, the
Kebesani village government is advised to provide maximum outreach and
education about forests. Meanwhile, the public is advised not to burn forests and
land any more.

Keywords; Law Enforcement, Forestry Police, Burning, Forests.
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